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The subject of the Circle is the subject matter of the VIII-A class that memorizes more, so that 
learners get bored and learning becomes unpleasant which has an impact on low learning outcomes. 
One of the learning models that can make learning Math becomes fun and improve learning 
outcomes is by talking sticking learning model. This learning model uses the batons in turns, learners 
who get a stick will be asked questions and must answer it. The study was conducted on students of 
class VIII-A SMPN 244 consisting of 36 people. The study took place during January - March 2018 and 
was implemented in 3 cycles where each cycle consisted of 4 stages, namely planning, observation 
action, and reflection. The result of cycle 1 is learning outcomes with an average score of 66 and 63% 
complete learning. Cycle 2 obtained learning outcomes with average score 72 and mastery learning 
69%, and on the 3rd cycle obtained learning results with average score 76 and 92% learning 
completeness. From the results of this study can be concluded that learning by using Talking Stick 
learning model can improve learning outcomes Mathematics. 
 




Pokok bahasan Lingkaran merupakan materi pelajaran kelas VIII-A yang   lebih banyak menghafal, 
sehingga peserta didik jenuh dan pembelajaran menjadi tidak menyenangkan yang berdampak pada 
hasil belajar yang rendah.  Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran 
Matematika menjadi menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar adalah dengan model 
pembelajaran talking stick. Model pembelajaran ini menggunakan tongkat secara bergiliran, peserta 
didik yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan harus menjawabnya. Penelitian 
dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII-A SMPN 244 yang terdiri dari 36 orang. Waktu penelitian 
berlangsung selama  bulan Januari - Maret  2018 dan dilaksanakan dalam 3 siklus dimana setiap 
siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan pengamatan, dan refleksi. Hasil dari siklus 1 
yaitu hasil belajar dengan rata-rata nilai 66 dan ketuntasan belajar 63%. Siklus 2 diperoleh hasil 
belajar dengan rata-rata nilai 72 dan ketuntasan belajar 69%, dan pada siklus 3 diperoleh hasil 
belajar dengan rata-rata nilai 76 dan ketuntasan belajar 92%. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika. 
 




Pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan kurang disenangi oleh 
peserta didik. Matematika  identik sebagai pelajaran yang sarat hafalan dan rumus-rumus rumit 
sehingga peserta didik kurang serius dalam mengikuti pembelajaran yang berakibat hasil belajar 
rendah. Untuk memperbaiki kondisi ini diperlukan suasana pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi untuk mempelajari Matematika. 
Pelajaran Matematika yang membahas tentang Lingkaran sarat dengan materi hafalan 
sehingga peserta didik masih kesulitan memahami konsep Lingkaran  meskipun sudah melakukan 






praktikum, kerja kelompok, diskusi, dan tanya jawab. Hal ini terjadi pada peserta didik kelas VIII-A 
SMPN 244 Jakarta yang nilai rata-rata ulangan harian masih rendah. Kondisi ini disebabkan peserta 
didik masih kesulitan memahami materi-materi pelajaran Matematika yang begitu kompleks dan 
banyak hafalan. 
 Salah satu cara untuk  mengubah persepsi negatif tentang Matematika adalah dengan 
menyempurnakan  proses belajar  mengajar dengan cara menghubungkan pembelajaran 
Matematika dengan  kegiatan  yang menyenangkan, mengajak  peserta didik  untuk berpikir kreatif, 
mengurangi penghafalan rumus-rumus, dan memanfaatkan berbagai alat peraga serta 
menggunakan model pembelajaran yang beragam.                                                                                                                                   
Salah satu model pembelajaran yang menyenangkan adalah model pembelajaran Talking 
Stick. Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, meningkatkan 
motivasi, kepercayaan diri, dan life skill yang memunculkan emosi dan sikap positif belajar yang 
berdampak pada peningkatan kecerdasan otak. 
Berdasarkan latar belakang   yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut: ”Apakah penggunaan model pembelajaran Talking Stick dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika pada pokok bahasan Lingkaran ?” 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Matematika melalui 
penggunaan model pembelajaran Talking Stick pada pokok bahasan lingkaran. 
Manfaat penelitian ini pada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar Matematika dan 
menumbuhkan motivasi belajar. Bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
profesionalitas, dan bagi sekolah untuk meningkatkan prestasi sekolah khususnya di bidang 
akademik. 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu, berkat adanya 
interaksi antara individu dan individu dengan lingkungan (Hidayat 2015). Pengertian kata perubahan 
adalah bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, 
baik aspek pengetahuannya, keterampilan, maupun aspek sikapnya. 
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui 
pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik 
seseorang sejak lahir (Trianto 2010). 
Hakikat belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku 
(behavioral change) pada diri individu yang belajar. Perubahan tingkah laku terjadi karena usaha 
individu yang bersangkutan. Belajar selalu melibatkan tiga hal pokok yaitu: 1) adanya perubahan 
tingkah laku; 2) sifat perubahan relatif permanen; dan 3) perubahan tersebut disebabkan oleh 
interaksi dengan lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupun perubahan-perubahan kondisi 
fisik yang temporer sifatnya (Kunandar 2014). 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai 
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan yang terjadi secara tidak sadar dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik 
dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan 
makin baik perubahan yang diperoleh. 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar 
(Ahiri 2008).               Hasil belajar adalah tinggi rendahnya kemampuan peserta didik dalam belajar 
yang ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. Perubahan perilaku 
sebagai akibat dari belajar dapat diklasifikasikan dalam aspek-aspek tertentu (Kunandar 2014).       
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang telah 
ditentukan. Dengan adanya hasil belajar guru bisa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan, apakah metode, strategi, media, atau model pembelajaran yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran sudah tepat dan efektif. 






Matematika adalah ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dengan segala isinya. Hal yang 
dipelajari dalam Matematika  adalah sebab akibat, hubungan kausal dari kejadian-kejadian yang 
terjadi di alam. Carin dan Sund mendefinisikan Matematika sebagai pengetahuan yang sistematis 
atau tersusun secara teratur, berlaku umum, dan berupa kumpulan data hasil observasi dan 
eksperimen (SMP 2008).  
Matematika didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data 
dengan eksperimen, pengamatan, dan dedukasi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang 
sebuah gejala yang dapat dipercaya (Trianto 2010). Di dalam Matematika terdapat tiga unsur utama 
yaitu, fakta, konsep, dan prinsip atau prosedut  yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika adalah perubahan 
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor mengenai makhluk hidup, materi, energi, bumi, alam semesta, dan lingkungan. Dan hasil 
belajar Mateatika dalam penelitian ini hanya mengarah pada aspek kognitif saja, yaitu mengukur 
pada aspek pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 
Lingkaran adalah  lingkaran  adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, 
yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut  pusat. Lingkaran adalah contoh dari  
kurva tertutup sederhana, membagi bidang menjadi bagian dalam dan bagian luar.  Materi Lingkaran 
diberikan kepada peserta didik kelas VIII semester genap.  Materi ini lebih banyak membuat peserta 
didik menghafal sehingga pembelajaran dengan model pembelajaran Talking Stick membuat 
penyampaian materi ini lebih menyenangkan. 
Model pembelajaran Talking Stick adalah model pembelajaran kooperatif, dimana peserta 
didik belajar bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk membahas suatu masalah. 
Model pembelajaran ini dilaksanakan dengan cara memberi kebebasan kepada peserta didik untuk 
dapat bergerak dan bertindak dengan leluasa sejauh mungkin dengan maksud menumbuhkan dan 
mengembangkan rasa percaya diri (Huda 2014). 
Talking Stick adalah metode yang digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak 
semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku). 
Kini metode ini dipakai dalam pembelajaran di dalam kelas. Talking Stick merupakan model 
pembelajaran berkelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat terlebih 
dahulu harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru setelah mereka mempelajari materi 
pokok dalam diskusi kelompok. Kegiatan ini diulang terus-menerus sampai semua kelompok 
mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan guru (Suprijono 2013).  
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Talking 
Stick adalah model pembelajaran yang menggunakan media tongkat sebagai alat penunjuk giliran 
bertanya. Peserta didik yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan, dan selanjutnya tongkat 
berpindah ke peserta didik berikutnya. Model pembelajaran Talking Stick melatih peserta didik 
menjadi aktif, berani berbicara, lebih percaya diri, dan pada proses pembelajaran menjadikan 




Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2017-2018 dari bulan Januari 
sampai Maret 2018 yang terdiri dari 3 siklus. Tempat penelitian yaitu SMP Negeri 244 yang terletak 
di jalan Cilincing Bakti VI / 28, Kelurahan Cilincing, kecamatan Cilincing, Jakarta Utara.  
Subyek  penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas VIII-A semester genap tahun 
pelajaran 2017-2018. Jumlah siswa 36 orang yang terdiri 18 laki-laki dan 18 perempuan. Kemampuan 
akademik peserta didik di kelas ini masih belum mencapai KKM. Kondisi lain yang terlihat bahwa 
latar belakang keluarga yang beragam baik dilihat dari suku atau etnis, agama maupun ekonomi 
sehingga secara keseluruhan kelas VIII-A ini cukup heterogen. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas   adalah suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan 






guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain  dengan jalan 
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu  proses pembelajaran di kelasnya melalui 
suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus (Setiawan 2015). PTK dilakukan melalui 
proses yang dinamis dan komplementari yang terdiri dari empat langkah yaitu: 1) penyusunan 
rencana yaitu mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk meningkatkan proses 
pembelajaran; 2) tindakan yaitu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terkendali untuk 
memperbaiki keadaan; 3) observasi berfungsi untuk mendokumentasi pengaruh tindakan; dan 4) 
refleksi yaitu mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam 
observasi (Kunandar 2008). 
Metode pengumpulan data untuk mendukung penelitian ini dengan menggunakan observasi 
berupa kuisioner, lembar pengamatan proses pembelajaran responden siswa, lembar pengamatan 
responden guru, Lembar kerja siswa, dan soal tes belajar pada. Evaluasi dilaksanakan pada setiap 
akhir siklus untuk  mengetahui perubahan hasil belajar peserta didik selama pelaksanaan PTK. 
Untuk mengukur variabel terikat yaitu meningkatkan hasil belajar tentang Tata Surya 
digunakan instrumen penelitian berupa soal tes pada setiap akhir siklus, berupa butir soal pilihan 
ganda 25 soal untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 
Semua data yang dikumpulkan dari hasil observasi setelah kegiatan pelaksanaan siklus I, 
siklus II, dan siklus III, penelitian tindakan kelas ini dianalisis secara diskriptif dengan menggunakan 
teknik persentase untuk mengetahui hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran Talking 
Stick dalam pembelajaran Matematika.  
Hasil belajar berupa nilai ulangan harian pada  pembelajaran sebelumnya dianalisa untuk 
mengetahui nilai  rata – rata,  ketuntasan, nilai tertinggi dan nilai terendah kemudian dibandingkan 
dengan nilai  rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah,  dan ketuntasan  pada siklus I, siklus II, dan 
siklus III untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian. 
Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menganalisis minat dan 
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Talking Stick baik 
ketika diskusi maupun saat pelaksanaan model pembelajaran Talking Stick.  
Penelitian ini yang akan dilihat indikator keberhasilannya adalah peserta didik dan guru. 
Penelitian  dianggap berhasil jika nilai rata-rata nilai lebih dari 70. Persentase peserta didik yang 
mendapat nilai KKM lebih mencapai dari 75% atau 27 orang mendapat nilai di atas KKM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data awal penelitian tindakan kelas ini dimulai dari hasil belajar peserta didik kelas VIII-A 
SMPN 244 semester genap tahun pelajaran 2017-2018, yaitu ulangan harian 1 yang dilaksanakan 
pada tanggal 5 Februari 2018 dengan pokok bahasan Lingkaran dan memperoleh  rata-rata nilai 
61,6. Selain itu ketuntasan belajar yang dicapai adalah 61,1% karena ada 22 siswa yang belum 
tuntas. Hasil ulangan harian 1 tersebut kurang memuaskan. Keadaan ini memotivasi guru untuk 
mencari jalan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan mengubah model 
pembelajaran dalam suatu penelitian tindakan kelas. 
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas terlebih dahulu guru mencari informasi 
tentang pendapat peserta didik terhadap pembelajaran Matematika di kelas melalui analisis angket 
yang disebarkan pada   peserta didik kelas VIII-A. Berdasarkan angket yang disebarkan dari setiap 
pertanyaan diperoleh data sebagai berikut: sebanyak 11 (31%) peserta didik menyatakan tidak 
menyukai pembelajaran Matematika dan 14 (39%) peserta didik menyatakan proses pembelajaran 
Matematika membosankan. Setelah guru mendapatkan data tentang persepsi peserta didik 
terhadap pembelajaran Matematika, maka dilakukan persiapan untuk penelitian tindakan kelas.  
Selain hasil ulangan harian 1 dan angket persepsi peserta didik terhadap Matematika, data 
awal yang digunakan sebagai acuan untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah nilai 
yang diambil dari pre tes.   Diperoleh  data: nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50, nilai rata-rata 






nilai 68 dan ketuntasan belajar 44%, yaitu sebanyak 16 orang memperoleh nilai di atas KKM, 
sedangkan 20 orang memperoleh nilai di bawah KKM. Hasil perolehan nilai tersebut sangat 
memprihatinkan sehingga guru mata pelajaran Matematika makin bertekad untuk mengubah 
metode mengajar dalam bentuk penelitian  tindakan kelas untuk memperbaiki hasil belajar peserta 
didik.  
Penelitian terdiri atas tiga siklus.  Siklus I yang terdiri atas 2 pertemuan. dimana pertemuan 
pertama hari kamis tanggal 5 Februari dan pertemuan kedua hari Selasa tanggal 6 Februari 2018. 
Tahap perencanaan penelitian dimulai dengan: 1) menetapkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, yaitu  3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran, 
serta hubungannya, 4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya, 4.8 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran; 2) 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilengkapi soal-soal yang akan digunakan 
dalam model pembelajaran talking stick; 3) membuat lembar kerja siswa (LKS); 4) membuat 
instrumen pengamatan peserta didik dan pengamatan guru; 5) membuat daftar hadir peserta didik; 
dan 6) menyusun kisi-kisi dan tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 soal. 
Tahap kedua, pelaksanaan penelitian, pertemuan pertama berupa kegiatan pembelajaran di 
kelas yang terdiri atas pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan dimulai 
dengan memberi salam, mengabsen peserta didik, apersepsi, memotivasi peserta didik, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti: 1) guru menggali informasi dari peserta 
didik melalui  tanya jawab yang berkaitan dengan materi pembelajaran, yaitu lingkaran; 2) untuk 
membahas materi lebih lanjut, guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok yang terdiri 
atas 4 orang dan terbentuk 9 kelompok; 3) selanjutnya, guru membagikan lembar kerja siswa (LKS), 
yang berkaitan dengan materi, yaitu mengenai karakteristik Sudut pusat, sudut keliling untuk 
dijawab melalui diskusi kelompok dimana guru meminta peserta didik berdiskusi dan mengisi LKS 
yang di dalamnya terdapat gambar lingkaran dan sudut pusat serta sudut kelling  dengan bimbingan 
dan arahan guru juga kolaborator mengamati proses pembelajaran baik responden guru maupun 
responden peserta didik; dan 4) guru melakukan bimbingan secara bergantian pada kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam diskusi serta menegur peserta didik yang mengobrol dan bermain-main 
dalam diskusi, dan guru juga mengingatkan kepada peserta didik agar mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick. 
  Pertemuan kedua dimulai dengan pendahuluan dimana guru membuka kelas dengan 
memberi salam, mengabsen, apersepsi, memberi motivasi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan: 1) penjelasan guru tentang model pembelajaran Talking 
Stick;  2) kemudian guru meminta peserta didik untuk duduk  sesuai kelompoknya; 3) guru meminta 
siswa untuk bertepuk tangan dan pada saat bersamaan guru memberikan tongkat pada salah satu 
anggota kelompok satu; 4)  tongkat berpindah dari satu peserta didik ke peserta didik lainnya diiringi 
tepuk tangan peserta didik; 5) guru memerintahkan berhenti dan mendekati siswa yang memegang 
tongkat sambil mengajukan pertanyaan sesuai materi yang telah dibahas dalam LKS; 6) setelah 
pertanyaan dijawab maka guru meminta peserta didik untuk memberikan tongkat ke teman 
disebelahnya diiringi dengan tepuk tangan, jika jawaban yang diberikan peserta didik salah maka 
guru meminta anggota kelompok yang sama untuk mendiskusikan jawaban yang benar; dan 7) 
perpindahan tongkat dilanjutkan sampai seluruh materi dalam LKS selesai dibahas. 
 Kegiatan penutup diisi dengan menyusun kesimpulan dan tes hasil belajar berbentuk pilihan 
ganda sebanyak 25 soal. Pembelajaran ditutup dengan berdoa.    
Kegiatan pengamatan terhadap peserta didik dilakukan oleh guru dan kolaborator. 
Pembelajaran Matematika dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick  
dengan materi pembelajaran lingkaran, sudut pusat serta sudut keliling  memperlihatkan ekspresi 
menyenangkan. Hal ini tampak dari antusiasnya peserta didik mengamati gambar tentang lingkaran 
sudut pusat dan sudut keliling yang diperlihatkan oleh guru. Akan tetapi, pada saat dilakukan diskusi 
kelas, masih ada  peserta didik yang belum bisa berdiskusi dengan anggota kelompoknya sehingga 






LKS masih dikerjakan secara perorangan. Selain itu, masih ada kelompok yang kesulitan mengisi LKS 
karena masih kesulitan mencari dari buku sumber. Pada saat pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Talking Stick dilaksanakan tampak peserta didik masih malu-malu untuk 
bertepuk tangan dan memindahkan tongkat dari satu peseta didik ke peserta didik lainnya. Begitu 
juga dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, tampak peserta didik agak gugup. 
Hasil pengamatan kegiatan pembelajaran responden guru berupa pengamatan terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh kolaborator terhadap  guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Talking Stick sesuai dengan perencanaan 
yang tertulis pada   RPP. Guru telah melaksanakan tahap-tahap pembelajaran dimulai dari 
pendahuluan, kegiatan inti maupun penutup sesuai dengan perencanaan. Dalam penyampaian 
materi, guru tampak bersemangat dan suaranya jelas didengar oleh peserta didik. Begitu pula dalam 
mengelola diskusi kelas, guru berkeliling membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKS.   
Langkah selanjutnya, dilakukan refleksi untuk memperbaiki kelemahan dan melanjutkan 
keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I. Hasil pengamatan pembelajaran yang harus diperbaiki 
sebagai berikut: 1) peserta didik belum maksimal dalam membahas bahan-bahan belajar yang ada 
dalam LKS yang dihubungkan dengan materi yang dibahas; 2) guru memberi arahan kepada peserta 
didik agar lebih aktif lagi dalam diskusi kelompok; 3) guru lebih intensif lagi dalam membimbing 
peserta diidk pada  waktu diskusi kelompok, diharapkan guru berkeliling mengamati dan membantu 
peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan LKS; 4) guru lebih memotivasi peserta didik agar 
tidak malu dalam memindahkan tongkat, bertepuk tangan, dan menjawab pertanyaan; dan 5) guru 
diharapkan memberikan penghargaan (reward) terhadap peningkatan hasil yang telah dicapai 
peserta didik.   
Hasil belajar peserta didik selama siklus I dengan menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick diperoleh melalui tes tertulis yang dilaksanakan pada  akhir  pertemuan  diperoleh hasil:  rata-
rata nilai 68, peserta didik yang memenuhi KKM 23 orang atau ketuntasan belajar 63%, peserta didik 
yang di bawah KKM 13 orang, nilai terendah 40, dan nilai tertinggi 90. Hasil pada siklus I belum 
mencapai target sesuai indikator keberhasilan sehingga perlu dilanjutkan tindakan perbaikan pada 
siklus II. 
Siklus II terdiri atas 2 pertemuan dimana pertemuan pertama yaitu hari senin tanggal 19 
Februari dan pertemuan 2 hari Selasa tanggal 20 Februari 2016.  Tahap perencanaan berisi: 1) 
menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan disampaikan kepada peserta 
didik dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. Standar Kompetensi yang 
ditentukan yaitu  3.8 Menjelaskan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua 
lingkaran dan cara melukisnya 4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran ; 2) membuat RPP yang dilengkapi dengan 
soal-soal yang akan diajukan pada peserta didik; 3) membuat lembar kerja siswa (LKS); 4) membuat 
instrumen pengamatan peserta didik dan pengamatan guru; 5) membuat daftar hadir peserta didik 
dan lembar catatan lapangan; dan 6)  menyusun kisi-kisi dan tes hasil belajar berbentuk pilihan 
ganda 25 soal. 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dimulai dengan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup. Kegiatan pendahuluan mengkondisikan peserta didik agar siap menerima materi 
pembelajaran dimulai dengan memberi salam, mengabsen, apersepsi, memotivasi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti terdiri dari: 1) guru menggali informasi peserta 
didik melalui tayangan gambar tentang garis singgung persekutuan, garis singgung persekutuan 
dalam dan garis singgung persekutuan dalam dengan tanya jawab; 2) untuk membahas materi lebih 
lanjut guru meminta peserta didik duduk dalam kelompok diskusi; 3) guru memberikan LKS yang 
akan dibahas peserta didik dalam diskusi kelompok; dan 4) guru membimbing jalannya diskusi 
terutama pada kelompok yang masih kesulitan dalam memahami LKS dan menghubungkannya 
dengan sumber belajar dan kelompok yang masih belum kompak dalam diskusi. 
Pertemuan kedua, guru membuka kelas dengan kegiatan pendahuluan yaitu memberi salam, 
mengabsen, apersepsi, memotivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti: 1) guru 






mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran Talking Stick; 2) guru memberikan tongkat kepada seorang peserta didik dari 
kelompok dua; 3) guru meminta peserta didik bertepuk tangan dan tongkat berpindah dari satu 
peserta didik ke peserta didik lainnya; 4) guru berteriak berhenti, dan mendekati peserta didik yang 
terakhir memegang tongkat sambil membacakan pertanyaan tentang materi yang telah dibahas 
dalam diskusi sebelumnya; dan 5) setelah peserta didik selesai menjawab maka tongkat kembali 
berpindah dari satu peserta didik ke peserta didik lainnya diiringi tepuk tangan. Pembelajaran 
diakhiri dengan membuat kesimpulan dan tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda 25 soal serta 
berdoa.  
Hasil pengamatan pada siklus II memperlihatkan proses pembelajaran berjalan lancar 
dimana tiap anggota kelompok terlibat dalam pembelajaran. Peserta didik juga tampak bersemangat 
dalam mengamati gambar-gambar yang terdapat dalam LKS dan menghubungkannya dengan materi 
yang ada di dalam buku paket. Saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Talking Stick, 
peserta didik tampak antusias dan gembira. Pada saat tepuk tangan dan tongkat bergulir tampak 
peserta didik tidak canggung lagi. Guru juga telah memberikan penghargaan terhadap peserta didik 
yang berhasil menjawab pertanyaan dengan meminta peserta didik untuk memberikan tepuk 
tangan. Tetapi pada saat menjawab pertanyaan masih ada peserta didik yang salah menjawab 
karena tidak siap dengan pertanyaan. Refleksi dari kegiatan ini adalah: 1) proses pembelajaran sudah 
berlangsung baik, termasuk diskusi kelompok sudah menunjukkan aktivitas semua anggota 
kelompok; 2) pemahaman peserta didik terhadap materi yang dibahas dalam LKS masih kurang 
sehingga berdampak terhadap hasil belajar; dan 3) masih diperlukan perbaikan pembelajaran dalam 
pengelolaan kelas, peningkatan perhatian dan penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran 
yang sedang berlangsung.  
Hasil tes belajar pada siklus 2 ini yaitu rata-rata nilai 7, peserta didik yang memenuhi KKM 25 
orang atau ketuntasan belajar 69%, peserta didik yang dibawah KKM 11 orang, nilai terendah 40, 
dan nilai tertinggi 90. Hasil tes belajar ini menunjukkan peningkatan nilai rata-rata nilai yang sudah 
melampaui nilai KKM, tetapi masih belum memenuhi indikator keberhasilan yang sudah disusun 
sebelumnya dimana peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM masih 11 orang  sehingga 
penelitian perlu dilanjutkan ke siklus III. 
Berdasarkan refleksi ini, hasil belajar yang dicapai dan belum maksimal menjadi dasar untuk 
melanjutkan penelitian ke siklus III.   
Siklus III dilaksanakan dengan 2 pertemuan, dimana pertemuan 1 dilakukan hari senin 
tanggal 26 Februari dan pertemuan 2 hari Selasa tanggal 27 Februari 2016. Tahap  perencanaan pada 
siklus III terdiri atas: 1) menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, yaitu  4.8 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan 
dalam dua lingkaran. 2) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal-soal yang akan 
diajukan pada peserta didik;  3)membuat Lembar Kerja Siswa (LKS); 4) membuat instrumen 
pengamatan peserta didik dan pengamatan guru; 5) membuat daftar hadir peserta didik dan lembar 
catatan lapangan; dan 6)  menyusun kisi-kisi dan tes hasil belajar. 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dimulai dengan pendahuluan yang dimulai 
dengan memberi salam, mengecek kehadiran peserta didik, apersepsi, motivasi, dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran.  Kegiatan inti dilakukan guru dengan menampilkan tayangan tentang proses-
proses yang terjadi pada lapisan lithosfer dan atmosfer yang dilanjutkan dengan: 1) guru meminta 
peserta didik untuk duduk sesuai kelompoknya dan memberikan LKS yang akan dibahas dalam 
diskusi kelompok; 2) peserta didik melakukan diskusi kelompok dengan bimbingan dan arahan guru; 
dan 3) guru mendekati dan membimbing kelompok yang masih kesulitan dalam memahami 
pertanyaan yang ada dalam LKS. 
Pertemuan kedua dimulai dengan membuka kelas yaitu dengan memberi salam, mengabsen, 
apersepsi, motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti diawali guru dengan: 1) 
memberi semangat dan motivasi agar peserta didik lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan; 
2) memberikan tongkat kepada salah satu anggota kelompok tiga dan meminta peserta didik 






bertepuk tangan; 3) guru berteriak berhenti, dan menghampiri peserta didik yang memegang 
tongkat; 4) guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang telah dibahas; dan 5) 
pembelajaran dilanjutkan dengan kembali memberikan tongkat kepada peserta didik berikutnya 
diiringi tepuk tangan, dan ketika tepuk tangan berhenti maka guru kembali mengajukan pertanyaan 
sampai seluruh materi selesai dibahas. Kegiatan penutup diisi dengan membuat kesimpulan, tes 
hasil belajar berbentuk pilihan ganda 25 soal, serta doa.  
 Hasil pengamatan aktivitas peserta didik ketika diskusi kelompok menggunakan LKS sudah 
baik. Pada saat kerja kelompok, sebagian besar peserta didik sudah berani untuk berbicara dan tidak 
hanya mengandalkan salah satu orang dalam kelompok tersebut. Peserta didik sudah berani 
mengemukakan pendapat dan diskusi menjadi hidup serta tampak peserta didik sudah menguasai 
materi yang dibahas. Ketika pembelajaran dilanjutkan dengan model pembelajaran Talking Stick 
peserta didik juga tampak antusias dan gembira. Dan ketika guru mengajukan pertanyaan sebagian 
besar peserta didik berani menjawab dan sebagian besar pertanyaan dapat dijawab dengan lancar.  
Refleksi dari seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus III,   kemampuan peserta didik dalam 
berdiskusi sudah meningkat yang dibuktikan dengan mudahnya peserta didik mengerjakan LKS. 
Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan juga 
meningkat, dan meningkatnya nilai hasil tes belajar. 
Hasil tes belajar peserta didik pada siklus III diperoleh hasil: rata-rata nilai 76, peserta didik 
yang memperoleh nilai sesuai KKM  33 orang atau ketuntasan belajar 92%, peserta didik yang 
memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 3 orang, nilai terendah 50, dan nilai tertinggi 90. Seluruh 
hasil yang diperoleh pada siklus III ini sudah mencapai target indikator keberhasilan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick telah berhasil. 
Hasil tes belajar yang dilakukan pada setiap akhir siklus diperoleh hasil pada siklus I rata-rata 
nilai 66, pada siklus II rata-rata nilai 72, dan siklus III rata-rata nilai 76. Dengan demikian, terjadi 
peningkatan hasil belajar Matematika setelah menerapkan model pembelajaran Talking Stick seperti 
tampak pada tabel berikut. 
 










Pra siklus 73 64 44 80 50 
Siklus I 73 66 63 90 40 
Siklus II 73 72 69 90 40 
Siklus III 73 76 92 90 50 
 
Berkaitan dengan ketuntasan belajar, peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM juga 
mengalami peningkatan, yaitu 6 poin pada siklus II dan 23 poin pada siklus III. Nilai tertinggi yang 
diterima peserta didik pada siklus I adalah 80, dan pada siklus II dan siklus III nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa, yaitu 90. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik juga mengalami peningkatan, 
dimana pada siklus I dan siklus II nilai terendah, yaitu 40 dan pada siklus III menjadi 50. Keberhasilan 
yang dicapai pada siklus III ini merupakan akhir dari penelitian tindakan kelas dan tidak perlu 
dilakukan tindakan di siklus selanjutnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Hasil pembahasan yang sudah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Talking Stick  dapat meningkatkan persepsi peserta didik terhadap pembelajaran Matematika 
dimana pada prasiklus yang menyukai pembelajaran Matematika 69% (25 orang) dan setelah 
pelaksanaan siklus III menjadi 83% (30 orang) yang berarti ada peningkatan 14% dan yang 
menyenangi model pembelajaran Matematika meningkat dari 61% (22 orang) menjadi 86% (31 






orang)  yang meningkat 25 poin. Begitu juga dari hasil belajar peserta didik, ternyata   model 
pembelajaran talking stick dapat meningkatkan  hasil belajar  dari siklus I  rata-rata nilai 66,  siklus II 
rata-rata nilai menjadi 72, dan pada siklus III menjadi 76 yang berarti ada peningkatan secara 
berturut-turut  6 poin dan 4 poin. Begitu juga dengan ketuntasan belajar, pada siklus I ketuntasan 
belajar 63%. Artinya, ada 23 peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM. Siklus II, ketuntasan 
belajarnya 69%. Artinya, ada 25 peserta didik mendapat nilai di atas KKM. Siklus III, ketuntasan 
belajarnya 92%. Artinya, 33 peserta didik mendapat nilai di atas KKM. Dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Talking Stick  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Hasil penelitian ini bagi guru Matematika diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran 
Talking Stick menjadi suatu model alternatif dalam proses belajar-mengajar. Pembelajaran dengan 
berbagai model pembelajaran telah dikembangkan oleh para pakar pendidikan yang dapat dijadikan 
sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, guru sebaiknya menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik termotivasi dan menikmati proses 
pembelajaran di sekolah. Bagi peserta didik, diharapkan model pembelajaran Talking Stick dapat 
lebih memotivasi semangat belajar dan keaktifan di kelas, yang pada akhirnya meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Sekolah diharapkan mampu memfasilitasi berbagai 
sarana belajar sehingga penerapan model pembelajaran di kelas dapat berjalan lancar dan sesuai 
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